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Abstrak−Popularitas diet kopi, khususnya varian Americano, meningkat seiring berkembangnya gaya hidup sehat di masyarakat. 

Fenomena ini melahirkan berbagai opini publik di media sosial yang perlu dianalisis untuk memahami persepsi konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua metode representasi fitur teks yang umum digunakan, yaitu Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Bag of Words (BoW), dalam analisis sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

Data dikumpulkan dari Twitter dengan kata kunci yang relevan dan melalui tahapan preprocessing meliputi case folding, cleansing, 

tokenizing, stopword removal, dan stemming. Proses labeling dilakukan secara manual berdasarkan kata kunci sentimen, lalu data 

diklasifikasikan ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model klasifikasi dengan TF-
IDF memberikan akurasi sebesar 85%, lebih unggul dibandingkan dengan BoW yang memperoleh akurasi 64%. Perbedaan 

performa ini mengindikasikan bahwa pemilihan metode representasi fitur berperan penting dalam keberhasilan analisis sentimen. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam optimalisasi teknik representasi teks untuk memahami opini publik berbasis 

media sosial, khususnya dalam konteks produk diet dan minuman rendah kalori.. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Diet Kopi; Naïve Bayes; TF-IDF; Bag of Words  

Abstract−The popularity of diet coffee, particularly the Americano variant, has risen alongside the growing trend of healthy 

lifestyles in society. This phenomenon has led to various public opinions circulating on social media, which need to be analyzed to 

better understand consumer perceptions. This study compares two commonly used text feature representation methods, Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) and Bag of Words (BoW), in sentiment analysis using the Naïve Bayes 

algorithm. Using relevant keywords, data were collected from Twitter and underwent preprocessing stages including case folding, 

cleansing, tokenizing, stopword removal, and stemming. Sentiment labeling was conducted manually based on keyword indicators, 

and the data were classified into positive, negative, and neutral categories. The evaluation results show that the TF-IDF model 
achieved an accuracy of 85%, outperforming BoW which obtained 64%. This performance gap indicates that the choice of feature 

representation method plays a crucial role in the success of sentiment classification. This research is expected to serve as a reference 

for optimizing text representation techniques to analyze public opinion on social media, particularly concerning diet products and 

low-calorie beverages. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan gaya hidup sehat semakin memengaruhi pola konsumsi masyarakat, termasuk dalam memilih jenis 

minuman. Salah satu tren yang berkembang adalah konsumsi kopi diet, dengan jenis Americano menjadi pilihan utama 

karena kandungannya yang rendah kalori serta bebas gula, susu dan krimer. Meningkatnya popularitas kopi ini terlihat 

dari banyaknya di sosial media, seperti Twitter, Instagram, Youtube dan TikTok, yang membahas manfaat, rasa, serta 

efek dari jenis kopi ini. Namun, opini publik terhadap diet kopi Americano cukup beragam. Sebagian mendukung 

karena rasa yang ringan dan manfaat kesehatannya, tidak sedikit juga merasa rasanya terlalu pahit dan tidak 

memberikan efek signifikan terhadap program diet. Dengan banyaknya persepsi ini, dibutuhkan suatu metode untuk 

mengklasifikasikan opini-opini tersebut secara sistematis melalui analisis sentimen. Perkembangan teknologi digital 

telah memungkinkan analisis sentimen menjadi alat strategis untuk memahami opini publik, sebagaimana dijelaskan 

dalam penelitian analisis sentimen pada ulasan Google Review oleh Rustiawan dan Prasetyaningrum[1]. 

Sebagai solusi, analisis sentimen dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan opini publik 

secara otomatis melalui pendekatan Natural Language Processing (NLP). Dalam penelitian ini, analisis sentimen 

digunakan untuk mengkaji opini publik terhadap diet kopi Americano. Langkah awal dalam analisis sentimen adalah 

mengubah data teks menjadi representasi numerik melalui teknik ekstraksi fitur. Dua metode yang populer digunakan 

adalah  Term Freqency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Bag  of Words (BoW). TF-IDF menilai 

pentingnya suatu kata dengan membandingkan frekuensinya dalam satu dokumen terhadap keseluruhan korpus, 

sedangkan BoW menghitung jumlah kemunculan kata dalam sebuah dokumen tanpa mempertimbangkan konteks atau 

urutan.  

Di Indonesia, Riskesdas tahun 2018 mencatat angka obesitas sebesar 21,8%, meningkat dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk mencari solusi penurunan berat badan secara praktis dan 

alami, salah satunya melalui konsumsi kopi, terutama kopi hijau dan kopi Americano, yang dikenal rendah kalori dan 

dianggap mampu mendukung program diet[2]. Media sosial turut memfasilitasi penyebaran tren ini, menjadikan kopi,  

termasuk varian kopi Americano sebagai objek diskusi, promosi, dan penilaian publik. Fenomena diet dengan kopi 

Americano pun menjadi perbincangan yang hangat, diwarnai oleh opini yang beragam, baik yang mendukung maupun 
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yang skeptis[3]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kopi, baik yang berkafein maupun tidak, memiliki potensi 

sebagai agen anti-obesitas dengan mekanisme seperti penghambatan akumulasi lemak, peningkatan metabolisme, 

serta pengaruh terhadap mikrobiota usus [4].  

Penelitian Dedy Sugiarto et al. membandingkan performa algoritma Naïve Bayes dan Logistic Regression 

menggunakan dua metode ekstraksi fitur teks, yaitu TF-IDF dan Bag of Words (BoW), dalam mengklasifikasikan 

opini publik terhadap kebijakan BLT Minyak Goreng berdasarkan data dari Twitter. Hasilnya menunjukkan bahwa 

model Logistic Regression dengan BoW menghasilkan akurasi terbaik sebesar 72% dan F1-score 70%[5]. Kurniawan 

et al. membandingkan metode TF-IDF dan Bag of Words (BoW) dengan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

pada data Twitter yang membahas layanan JNE. Pada penerapan teknik TF-IDF yang dipadukan dengan metode SVM 

memiliki hasil yang lebih baik dengan nilai Accuracy 86%, Precission 85%, Recall 85% dan F1-Score 85% sedangkan 

penerapan teknik BOW yang dipadukan metode SVM hanya unggul pada nilai Recall sebesar 89%[6]. Random Forest 

dan k-NN dikenal sebagai algoritma klasifikasi yang efektif dalam berbagai penelitian prediksi berbasis data kesehatan 

seperti yang ditunjukkan oleh Supoyo dan Prasetyaningrum [7]. Decision Tree (C4.5) sebagai metode klasifikasi juga 

terbukti efektif dalam mengelola stok farmasi rumah sakit. Studi oleh Perkasa dan Putri menunjukkan bahwa Naïve 

Bayes mampu mencapai akurasi hingga 87% dalam klasifikasi sentimen, memperkuat pemilihan metode dalam 

penelitian ini[8]. Penerapan teknik data mining seperti FP-Growth dan clustering telah terbukti efektif dalam 

memahami perilaku konsumen di sektor gamifikasi perbankan[9]. Dalam penelitian ini, pendekatan berbasis Data 

Mining digunakan, sejalan dengan metode prediksi kelulusan mahasiswa menggunakan Multilayer Perceptron (MLP) 

yang diungkapkan oleh Windarti dan Prasetyaningrum[10].Metode Support Vector Machine dengan kernel Radial 

Basis Function (RBF) dan Linear telah dibandingkan sebelumnya dalam analisis kepuasan pelanggan mobile 

banking[11]. Gamifikasi dalam mobile banking meningkatkan keterlibatan pengguna, sebagaimana diungkapkan 

melalui pendekatan clustering dan evaluasi classifier yang dilakukan pada pengguna di Indonesia. Dalam kasus dataset 

tidak seimbang, penggunaan teknik SMOTE-Tomek Links terbukti mampu meningkatkan akurasi klasifikasi hingga 

98,7%[12]. Metode K-Nearest Neighbor (KNN) digunakan dalam penelitian ini untuk prediksi klasifikasi berbasis 

layanan, sebagaimana telah sukses diterapkan dalam prediksi produk layanan Indihome dengan akurasi hingga 

99,99%[13]. Penggunaan algoritma Random Forest telah terbukti efektif dalam prediksi kinerja karyawan dan 

penentuan atribut terbaik dalam dataset, memperkuat penerapan metode ensemble dalam penelitian ini[14]. Dalam 

penelitian sejenis, analisis sentimen menggunakan SVM kernel RBF pada data mobile banking juga menghasilkan 

akurasi tinggi, mencapai 93%, menegaskan keunggulan teknik ini dalam klasifikasi teks[11]. 

Penelitian oleh Darmawan et al. yang mengkaji opini masyarakat terhadap kebijakan kenaikan harga BBM di 

Twitter menggunakan algoritma SVM menemukan bahwa BoW memiliki performa terbaik secara keseluruhan 

berdasarkan F1-Score rata-rata, meskipun TF-IDF lebih unggul dalam precision pada beberapa label[15]. Fauzi dan 

Yunial melakukan analisis sentimen pada data Twitter maskapai penerbangan AS menggunakan kedua metode 

vektorisasi tersebut dan membandingkannya dengan berbagai algoritma klasifikasi seperti SVM, Naïve Bayes, dan 

ensemble voting. Hasilnya menunjukkan bahwa TF-IDF yang dikombinasikan dengan SVM menghasilkan akurasi 

tertinggi (95%), sementara BoW paling optimal saat digunakan dengan Naïve Bayes (akurasi 92%)[16]. Penelitian 

Hadi dan Utami mengevaluasi performa algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) menggunakan tiga metode ekstraksi 

fitur, yaitu Bag of Words (BoW), TF-IDF, dan N-Grams pada klasifikasi ujaran kebencian di Twitter. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kombinasi TF-IDF dan K-NN dengan nilai k=3 memberikan performa terbaik dengan akurasi 

86,88% dan F1-score 86,50%, mengungguli BoW dan N-Grams dalam semua metrik evaluasi [17].  Dade dan Hani 

melakukan penelitian analisis sentimen review film menggunakan Naive Bayes dan TF-IDF sebagi ekstraksi fitur 

memberikan hasil akurasi 86,48% [18]. Meskipun telah banyak dilakukan penelitian analisis sentimen pada berbagai 

topik, belum ditemukan studi yang secara eksplisit membandingkan performa TF-IDF dan BoW dalam konteks diet 

kopi Americano di media sosial. Oleh karena itu ,penelitian ini memberikan kontribusi dalam memilih teknik 

representasi teks yang optimal dalam analisis sentimen terhadap produk diet, khususnya kopi Americano di media 

sosial. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan membadingkan dua teknik ekstraksi fitur teks, yaitu TF-IDF (Term Frequency–

Inverse Document Frequency) dan Bag of Words (BoW), dalam analisis sentimen ulasan diet kopi Americano di 

Twitter menggunakan algoritma klasifikasi Naïve Bayes. Data dikumpulkan dari Twitter menggunakan teknik 

scraping atau API Twitter dengan kata kunci “diet kopi”, “kopi Americano”, “kopi hitam”, dan “kopi untuk diet”. 

Sebanyak 1200 tweet dikumpulkan, dan setelah melalui tahapan preprocessing serta labeling, 236 data digunakan 

sebagai dataset untuk pelatihan dan pengujian model dengan rasio 70%:30%. Kemudian dilakukan tahapan pra-

pemrosesan berupa case folding, cleansing, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Setelah dibersihkan, data 

diberi label sentimen secara manual menjadi tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Data kemudian diubah menjadi 

vektor numerik menggunakan TF-IDF dan BoW sebagai representasi fitur. Dataset dibagi menjadi data latih dan data 

uji dengan rasio 70:30. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan Multinomial Naïve Bayes, dan evaluasi model 
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dilakukan dengan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk membandingkan performa kedua 

metode.   Diagram  alur  lengkap  penelitian  dapat  dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar  1. Tahap Penelitian 

Pada Gambar 1 menampilkan diagram alur proses penelitian yang menggambarkan langkah-langkah sistematis 

yang di lakukan oleh peneliti dalam analisis sentimen diet kopi Americano menggunakan metode TF-IDF dan BoW. 

Berikut penjabaran setiap tahap yang tergambar dalam diagram tersebut. 

2.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui web scraping dari platform media sosial Twitter menggunakan library Python seperti 

snscrape. Kata kunci pencarian mencakup frasa seperti “diet kopi Americano”, “kopi diet”, “diet kopi hitam” dalam 

Bahasa Indonesia. Data yang dikumpulkan difilter berdasarkan rentang waktu satu tahun terakhir agar relevan dengan 

tren saat ini. 

2.3 Pre-proccessing 

Preproccessing adalah tahap dalam analisis sentiment untuk membersihkan dan menyiapkan data teks mentah dari 

social media Twitter sebelum proses ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF dan BoW. Proses ini untuk meningkatkan 

akurasi model dalam memahami sentimen dari data yang diambil dari Twitter[19]. Berikut tahapan dari preprocessing: 

a. Case Folding 

Pada proses Case Folding, semua huruf kapital dalam tweet diubah menjadi huruf kecil menggunakan fungsi lower 

dalam bahasa pemrograman Python. Proses ini diterapkan setelah pengumpulan data guna memastikan konsistensi 

teks, sehingga model dapat mengenali pola dan makna analisis dengan lebih baik[20]. 

b. Cleansing 

Cleansing adalah proses yang bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen yang tidak relevan dalam teks, teks 

dibersihkan dari unsur-unsur yang tidak diperlukan seperti tanda baca, angka, link, mention, hashtag, dan 

emotikon. Pembersihan dilakukan menggunakan metode regex pada Python[21]. 

c. Tokenizing  

Dalam proses tokenizing, teks dipisahkan menjadi potongan-potongan kecil, biasanya berupa kata atau simbol. 

Teknik ini diterapkan menggunakan fungsi word tokenize dari pustaka NLTK di Python, sehingga setiap elemen 

teks dapat dianalisis secara terpisah [22]. 

d. Stopword removal 

Stopword Removal merupakan tahap penghapusan kata-kata umum yang dianggap tidak berkontribusi secara 

signifikan terhadap pemahaman makna teks. Kata-kata seperti "dan", "atau", "yang", "di" dihapus menggunakan 

daftar stopword Bahasa Indonesia. Proses ini membantu meningkatkan kualitas data sebelum analisis sentimen 

dilakukan.[8] 

e. Stemming 

Stemming merupakan proses normalisasi teks dengan mengonversi kata berimbuhan ke bentuk dasarnya. Pada 

penelitian ini, teknik stemming dilakukan menggunakan library Sastrawi untuk Bahasa Indonesia guna 

meningkatkan efektivitas analisis model terhadap struktur kata [23]. 
 

2.4 Labeling 

Proses pelabelan data tweet yang telah dikumpulkan dianalisis secara manual untuk menentukan apakah memiliki 

sentimen positif atau negatif terhadap diet kopi Americano. Hasil labeling ini digunakan sebagai data latih dan data 

uji pada model klasifikasi[24]. 
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2.5 Ekstraksi Fitur 

2.5.1 Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF)  

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah metode statistik yang digunakan untuk menilai 

seberapa penting sebuah kata dalam suatu dokumen, dengan mempertimbangkan juga keberadaannya di seluruh 

koleksi dokumen. Term Frequency (TF) mengukur seberapa sering sebuah kata muncul dalam dokumen, sedangkan 

Inverse Document Frequency (IDF) mengukur tingkat keunikan kata dalam seluruh koleksi dokumen[25]. Rumus 

metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF): 

TF − IDF (𝑡, 𝑑) (
Jumlah kemunculan kata 𝑡 dalam dokumen 𝑑)

Jumlah total kata dalam dokumen 𝑑
)  x  log (

Jumlah total dokumen)

Jumlah dokumen yang mengandung kata 𝑡
)    (1) 

2.5.2 Bag of Words (BoW) 

Ekstraksi fitur Bag of Words (BoW) adalah metode sederhana dalam proses mengubah teks menjadi representasi 

numerik  berupa vektor yang merepresentasikan frekuensi kemunculan kata-kata unik dalam dokumen, tanpa 

memperhatikan urutan kata [26].  

2.6 Klasifikasi Sentimen 

Algoritma Naïve Bayes digunakan dalam penelitian ini sebagai metode klasifikasi yang menghitung probabilitas suatu 

teks termasuk ke dalam kelas sentimen tertentu dengan memanfaatkan frekuensi kemunculan kata-kata pada data teks. 

Algoritma ini dipilih karena kesederhanaannya serta kemampuan komputasi yang efisien, sehingga sangat cocok 

untuk analisis sentimen dalam skala besar maupun pada lingkungan dengan keterbatasan sumber daya komputasi[27]. 

Implementasi klasifikasi sentimen menggunakan Naïve Bayes dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pembagian dataset 

Dataset dibagi menjadi dua subset, yaitu data latih sebesar 70% dan data uji sebesar 30%, untuk memastikan 

evaluasi kinerja model dilakukan secara adil pada data yang tidak terlihat sebelumnya. 

b. Pelatihan Model 

Klasifier Naïve Bayes dilatih menggunakan data latih yang telah diproses, sehingga model dapat mempelajari pola 

distribusi kata-kata terhadap label sentimen. 

2. 7 Evaluasi Model 

Evaluasi model bertujuan untuk mengukur kinerja algoritma klasifikasi dalam menentukan kelas sentimen data. 

Dalam evaluasi ini, beberapa metrik yang digunakan meliputi akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Empat komponen 

utama dalam hasil klasifikasi dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Confusion Matric  

 

Dimana True Positive (TP) jumlah data yang benar-benar termasuk dalam kelas positif dan diklasifikasikan 

dengan benar sebagai positif oleh model, True Negative (TN) jumlah data yang benar-benar termasuk dalam kelas 

negatif dan diklasifikasikan dengan benar sebagai negatif oleh model, False Positive (FP) jumlah data yang 

sebenarnya negatif tetapi diklasifikasikan secara salah oleh model sebagai positif, False Negative (FN) jumlah data 

yang sebenarnya positif tetapi diklasifikasikan secara salah oleh model sebagai negatif. Model yang telah dilatih 

kemudian diuji menggunakan data uji. Evaluasi kinerja dilakukan dengan menghitung beberapa metrik utama, yaitu: 

a. Akurasi 

Akurasi mengukur proporsi prediksi yang benar dibandingkan dengan total data yang diuji. Metrik ini memberikan 

gambaran umum mengenai seberapa baik model dalam mengklasifikasikan seluruh data uji. Akurasi dihitung 

dengan rumus. Metrik ini memberikan indikasi umum, tetapi tidak cukup untuk kasus dengan data yang tidak 

seimbang (misalnya, kelas yang sangat dominan), di mana metrik lain lebih berguna. . Secara konseptual, akurasi 

dihitung dengan menjumlahkan nilai True Positive (TP) dan True Negative (TN), kemudian dibagi dengan total 

data uji yang terdiri dari TP, TN, False Positive (FP), dan False Negative (FN). Secara matematis ditulis sebagai 

berikut: 
 

Akurasi =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 (2) 

 

b. Presisi 

Presisi: Presisi mengukur ketepatan model dalam memprediksi kelas positif (atau negatif) dibandingkan dengan 

seluruh prediksi yang dibuat sebagai kelas positif. Dengan kata lain, presisi memberi tahu kita seberapa banyak 

dari semua prediksi positif yang benar-benar positif. Presisi dihitung sebagai rasio antara jumlah prediksi positif 

yang benar (True Positive) terhadap seluruh prediksi yang diklasifikasikan sebagai positif, yaitu jumlah dari True 

Positive (TP) dan False Positive (FP). Rumus presisi secara matematis dinyatakan sebagai berikut: 

 Prediksi Positif Prediksi Negatif 

Kenyataan Positif True Positif (TP) False Negatif (FN) 

Kenyataan Negatif False Positif (FP) True Negatif (FN) 
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Presisi =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
   (3) 

 

c. Recall 

Recall mengukur kemampuan model dalam menangkap semua instance kelas positif. Dengan kata lain, recall 

memberi tahu kita seberapa banyak dari seluruh contoh yang seharusnya diprediksi sebagai positif yang benar-

benar diprediksi positif. Recall dihitung sebagai rasio antara jumlah prediksi positif yang benar (TP) terhadap total 

jumlah instance yang sebenarnya positif, yaitu penjumlahan antara True Positive (TP) dan False Negative (FN). 

Rumus recall dituliskan sebagai berikut: 
 

Recall =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
  (4) 

d. F1-Score 

F1-score adalah rata-rata harmonik dari presisi dan recall. Metrik ini memberikan gambaran yang lebih baik 

mengenai keseimbangan antara presisi dan recall, terutama ketika ada ketidakseimbangan antara kedua metrik 

tersebut. F1-Score merupakan metrik yang mengukur keseimbangan antara Presisi dan Recall dalam model 

klasifikasi, dimana Presisi mengukur akurasi prediksi positif yang benar-benar positif dan Recall mengukur 

kemampuan model dalam menemukan seluruh data positif. F1-score dihitung dengan rumus berikut. 
 

𝐹1 − Score = 2 x  
Presisi x Recall

Presisi+Recall
  (5) 

 

F1-Score memberikan nilai yang lebih tinggi jika kedua metrik, Presisi dan Recall, memiliki performa yang 

seimbang. Metrik ini sangat berguna ketika data tidak seimbang, dengan nilai F1-Score berkisar antara 0 (terburuk) 

hingga 1 (terbaik). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari media sosial Twitter menggunakan metode web scraping berbasis 

Selenium. Data diambil secara langsung dari Twitter melalui pencarian dengan kata kunci “diet kopi americano”, “diet 

kopi hitam”, “kopi untuk diet” dan di filter berdasarkan kategori live tweet sehingga menampilkan cuitan terbaru. 

Proses scraping dilakukan dengan scroll otomatis halaman untuk memuat lebih banyak tweet secara dinamis dan 

mengambil informasi penting seperti tanggal, username, dan isi tweet. Untuk menjaga kualitas data, hanya tweet 

berbahasa Indonesia yang disimpan setelah melalui proses deteksi bahasa. Dari total 1200 tweet yang dikumpulkan, 

hanya 236 tweet yang berhasil dilabeli secara manual berdasarkan kriteria kata kunci sentimen. Dari data ini, 165 data 

digunakan sebagai data latih dan 71 sebagai data uji. Hal ini sesuai dengan rasio pembagian data 70:30. Contoh data 

hasil dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Contoh Sample Dataset 

Tanggal Username Ulasan 

2025-04-

16T14:00:13.000

Z 

OHMYBEAUTYBANK Kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator realistis 

yang aku ikutin sama nonton YouTube nya dr.tirta kopi sehari 

gapapa apalagi Americano tapi kalau belum bisa ke latte yang 

kopi sama susu aja jangan pakai gula lagi. Asal batesin dan air 

putih jangan lupa; 

2025-04-

15T16:01:28.000

Z 

OHMYBEAUTYBANK justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak buat diet 

mwehehhehe JANGAN PAKE FOAM SUGAR SAMA 

CRUMBLE YY!!!; 

2025-03-

12T23:17:49.000

Z 

Eries Minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet dok?; 

2025-02-

27T15:29:56.000

Z 

Dayu Dolma Ternyata meminum kopi Americano membantu kita diet ya; 

2025-02-

25T19:53:04.000

Z 

ristretto kalian pernah ngelakuin diet dengan konsumsi americano atau 

kopi hitam? share pengalamannyaa dong ....; 

3.2 Pre-Processing 

Tahapan preprocessing mencakup pembersihan data, transformasi, dan normalisasi untuk memastikan data siap 

digunakan dalam ekstraksi fitur dan klasifikasi. Tahap ini bertujuan untuk membersihkan data dari informasi yang 
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tidak mendukung proses analisis atau pemodelan. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian hanya 

mencakup informasi yang sesuai dan memiliki kontribusi langsung terhadap tujuan analisis. 

3.2.1 Case Folding 

Pada langkah case folding semua data komentar dalam teks diubah menjadi huruf kecil untukuntuk menyamakan 

bentuk representasi kata yang memiliki arti sama namun berbeda dalam penulisan kapitalisasi, seperti “Kopi”, “kopi”, 

dan “KOPI” yang seluruhnya akan diubah menjadi “kopi”. Dengan demikian, case folding dapat mengurangi 

redundansi dan meningkatkan konsistensi data pada tahap analisis selanjutnya. Dalam penelitian ini, case folding 

diterapkan pada setiap entri teks dalam dataset menggunakan fungsi lower pada bahasa pemrograman Python. Contoh 

implementasi case folding ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sampel Dataset Case Folding 

Ulasan Casefolded 

Kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton YouTube nya 

dr.tirta kopi sehari gapapa apalagi Americano tapi kalau 

belum bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan pakai 

gula lagi. Asal batesin dan air putih jangan lupa; 

kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton youtube nya 

dr.tirta kopi sehari gapapa apalagi americano tapi kalau 

belum bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan 

pakai gula lagi. asal batesin dan air putih jangan lupa; 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe JANGAN PAKE FOAM 

SUGAR SAMA CRUMBLE YY!!!; 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe jangan pake foam sugar sama 

crumble yy!!!; 

Minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok?; 

minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok?; 

Ternyata meminum kopi Americano membantu kita diet 

ya; 

ternyata meminum kopi americano membantu kita diet 

ya; 

kalian pernah ngelakuin diet dengan konsumsi 

americano atau kopi hitam? share pengalamannyaa dong 

....; 

kalian pernah ngelakuin diet dengan konsumsi 

americano atau kopi hitam? share pengalamannyaa 

dong ....; 

3.2.2 Cleansing 

Tahap cleansing merupakan proses pembersihan data teks dari karakter-karakter yang tidak diperlukan dalam analisis, 

seperti tautan (URL), mention pengguna (@username), hashtag (#), angka, tanda baca, serta simbol-simbol khusus 

lainnya. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen yang tidak memiliki nilai semantik terhadap 

klasifikasi sentimen. Dalam penelitian ini, cleansing dilakukan secara otomatis menggunakan ekspresi reguler (regular 

expressions) pada Python, sehingga teks yang dihasilkan lebih bersih, seragam, dan siap diproses pada tahap 

selanjutnya seperti tokenisasi dan ekstraksi fitur. Berikut adalah contoh sampel dataset pada Tabel 4 sebelum dan 

sesudah dilakukan cleansing 

Tabel 4. Sampel dataset cleansing 

Ulasan Cleansed 

lagi belajar minum americano biar ngopinya sekalian 

diet (pict kopi semalem); 

lagi belajar minum americano biar ngopinya sekalian 

diet pict kopi semalem 

Kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton YouTube nya 

dr.tirta kopi sehari gapapa apalagi Americano tapi kalau 

belum bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan pakai 

gula lagi. Asal batesin dan air putih jangan lupa; 

kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton youtube nya 

drtirta kopi sehari gapapa apalagi americano tapi kalau 

belum bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan 

pakai gula lagi asal batesin dan air putih jangan lupa 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe JANGAN PAKE FOAM SUGAR 

SAMA CRUMBLE YY!!!; 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe jangan pake foam sugar sama 

crumble yy 

Minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok?; 

minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok 

Ternyata meminum kopi Americano membantu kita diet 

ya; 

ternyata meminum kopi americano membantu kita diet 

ya 

3.2.3 Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses pemecahan teks menjadi unit-unit kata yang lebih kecil yang disebut token. Setiap 

token merepresentasikan satu kata yang akan dianalisis lebih lanjut. Proses ini penting untuk memisahkan kalimat 

menjadi komponen dasar sehingga memungkinkan sistem untuk memahami dan mengolah kata secara individual. 
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Dalam penelitian ini, proses tokenisasi dilakukan menggunakan pustaka pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Toolkit/NLTK) dalam Python. Pada Tabel 5 adalah contoh  dataset sebelum dan sesudah dilakukan proses Tokenizing. 

Tabel 5. Sampel Dataset Tokenizing 

Cleansed Tokenized 

lagi belajar minum americano biar ngopinya 

sekalian diet pict kopi semalem 

['lagi', 'belajar', 'minum', 'americano', 'biar', 'ngopinya', 

'sekalian', 'diet', 'pict', 'kopi', 'semalem'] 

kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten 

kreator realistis yang aku ikutin sama nonton 

youtube nya drtirta kopi sehari gapapa apalagi 

americano tapi kalau belum bisa ke latte yang 

kopi sama susu aja jangan pakai gula lagi asal 

batesin dan air putih jangan lupa 

['kak', 'aku', 'juga', 'lagi', 'diet', 'buat', 'kopi', 'dari', 'konten', 

'kreator', 'realistis', 'yang', 'aku', 'ikutin', 'sama', 'nonton', 

'youtube', 'nya', 'drtirta', 'kopi', 'sehari', 'gapapa', 'apalagi', 

'americano', 'tapi', 'kalau', 'belum', 'bisa', 'ke', 'latte', 'yang', 

'kopi', 'sama', 'susu', 'aja', 'jangan', 'pakai', 'gula', 'lagi', 'asal', 

'batesin', 'dan', 'air', 'putih', 'jangan', 'lupa'] 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works 

kak buat diet mwehehhehe jangan pake foam 

sugar sama crumble yy 

['justru', 'kopi', 'yg', 'pure', 'kopi', 'like', 'americano', 'itu', 

'works', 'kak', 'buat', 'diet', 'mwehehhehe', 'jangan', 'pake', 

'foam', 'sugar', 'sama', 'crumble', 'yy'] 

minum kopi kya americano gitu emang bagus 

buat diet dok 

['minum', 'kopi', 'kya', 'americano', 'gitu', 'emang', 'bagus', 

'buat', 'diet', 'dok'] 

ternyata meminum kopi americano membantu 

kita diet ya 

['ternyata', 'meminum', 'kopi', 'americano', 'membantu', 'kita', 

'diet', 'ya'] 

3.2.4 Stopword Removal 

Stopword removal adalah tahap untuk menghilangkan kata-kata umum yang memiliki frekuensi tinggi tetapi 

kontribusi semantiknya rendah terhadap penentuan sentimen, seperti “dan”, “yang”, “di”, dan sebagainya. 

Penghapusan stopword bertujuan untuk mengurangi noise dalam data dan meningkatkan fokus hanya pada kata-kata 

yang memiliki makna penting. Proses ini dilakukan menggunakan daftar stopword berbahasa Indonesia yang tersedia 

dalam pustaka NLTK dan Sastrawi. Berikut pada Tabel 6 merupakan sampel dataset sebelum dan sesudah dilakukan 

tahap Stopword Removal. 

Tabel 6. Sampel Dataset Stopword Removal 

Tokenized Stopword_Removed 

['kalian', 'pernah', 'ngelakuin', 'diet', 'dengan', 'konsumsi', 

'americano', 'atau', 'kopi', 'hitam', 'share', 

'pengalamannyaa', 'dong'] 

['kalian', 'pernah', 'ngelakuin', 'diet', 'konsumsi', 

'americano', 'kopi', 'hitam', 'share', 'pengalamannyaa', 

'dong'] 

['biasa', 'kopi', 'susu', 'udh', 'mau', 'sebulan', 'ganti', 'ke', 

'americano', 'krna', 'emg', 'lg', 'proses', 'diet', 'wkwk'] 

['biasa', 'kopi', 'susu', 'udh', 'mau', 'sebulan', 'ganti', 

'americano', 'krna', 'emg', 'lg', 'proses', 'diet', 'wkwk'] 

['ternyata', 'kopi', 'americano', 'bisa', 'untuk', 'diet'] ['ternyata', 'kopi', 'americano', 'diet'] 

['kopi', 'diet', 'americano', 'pelangsing', 'badan', 'pembakar', 

'lemak', 'ampuh', 'arabika', 'coffee', 'aman', 'untuk', 

'lambung', 'dengan', 'harga', 'rp'] 

['kopi', 'diet', 'americano', 'pelangsing', 'badan', 

'pembakar', 'lemak', 'ampuh', 'arabika', 'coffee', 'aman', 

'lambung', 'harga', 'rp'] 

['dan', 'mengurangi', 'rasa', 'lelah'] ['mengurangi', 'rasa', 'lelah'] 

['akuuu', 'jugaa', 'pernah', 'bacaa', 'kak', 'katanyaa', 'kopi', 

'itemm', 'tuh', 'baguss', 'malahh', 'buat', 'yg', 'lagi', 'diet', 

'kyk', 'americano', 'gituu'] 

['akuuu', 'jugaa', 'pernah', 'bacaa', 'kak', 'katanyaa', 

'kopi', 'itemm', 'tuh', 'baguss', 'malahh', 'buat', 'yg', 

'diet', 'kyk', 'americano', 'gituu'] 

3.2.5 Stemming 

Stemming adalah proses mengubah setiap kata ke bentuk dasarnya (root word) untuk menyatukan berbagai variasi 

kata yang memiliki akar makna yang sama. Sebagai contoh, kata “meminum”, “minuman”, dan “peminum” akan 

dikembalikan ke bentuk dasar “minum”. Dalam penelitian ini, proses stemming dilakukan menggunakan pustaka 

Sastrawi, yang merupakan library pemrosesan teks Bahasa Indonesia. Tahap ini bertujuan untuk menyederhanakan 

bentuk kata dan meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen. Pada Tabel 7 adalah contoh dataset sebelum dan setelah 

dilakukan stemming. 

Tabel 7. Samppel datasset Stemming 

Cleansed Stemmed 

lagi belajar minum americano biar ngopinya sekalian 

diet pict kopi semalem 

lagi ajar minum americano biar ngopinya sekali diet pict 

kopi semalem 

kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton youtube nya drtirta 

kak aku juga lagi diet buat kopi dari konten kreator 

realistis yang aku ikutin sama nonton youtube nya 
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kopi sehari gapapa apalagi americano tapi kalau belum 

bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan pakai gula 

lagi asal batesin dan air putih jangan lupa 

drtirta kopi hari gapapa apalagi americano tapi kalau 

belum bisa ke latte yang kopi sama susu aja jangan pakai 

gula lagi asal batesin dan air putih jangan lupa 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe jangan pake foam sugar sama 

crumble yy 

justru kopi yg pure kopi like americano itu works kak 

buat diet mwehehhehe jangan pake foam sugar sama 

crumble yy 

minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok 

minum kopi kya americano gitu emang bagus buat diet 

dok 

ternyata meminum kopi americano membantu kita diet 

ya 

nyata minum kopi americano bantu kita diet ya 

3.3 Labeling 

Proses labeling sentimen bertujuan memberi label (Positif, Netral, Negatif) pada setiap data teks berdasarkan isi 

ulasannya. ada penelitian ini, proses labeling dilakukan secara semi otomatis menggunakan pendekatan berbasis kata 

kunci (keyword-based). Daftar kata kunci positif dan negatif disusun berdasarkan kata-kata yang sering digunakan 

dalam konteks diet kopi, seperti “enak”, “suka”, “segar”, dan “efektif” untuk sentimen positif, serta “pahit”, “tidak 

suka”, “lemas”, dan “tidak efektif” untuk sentimen negatif. 

Setiap ulasan diperiksa apakah mengandung salah satu dari kata kunci tersebut. Jika ditemukan kata positif, 

maka teks diberi label Positif. Jika mengandung kata negatif, maka diberi label Negatif. Jika tidak mengandung 

keduanya, maka teks dikategorikan sebagai Netral. Proses ini dilakukan secara otomatis melalui pemrograman Python, 

kemudian hasilnya dapat ditinjau ulang secara manual jika diperlukan untuk meningkatkan akurasi pelabelan. Hasil 

labeling terdapat pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Hasil Labeling 

3.4 Ekstraksi Fitur 

Ekstraksi fitur merupakan tahapan yang sangat penting dalam pemrosesan teks karena berfungsi untuk mengubah data 

teks yang bersifat tidak terstruktur menjadi representasi numerik yang dapat diolah oleh algoritma klasifikasi. Dalam 

penelitian ini, digunakan dua metode utama untuk ekstraksi fitur, yaitu Term Frequency–Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) dan Bag of Words (BoW). 

3.4.1 Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

TF-IDF merupakan salah satu metode representasi fitur dalam pemrosesan teks yang memberikan bobot pada setiap 

kata berdasarkan tingkat kepentingannya dalam suatu dokumen relatif terhadap seluruh dokumen dalam korpus. 

Semakin sering sebuah kata muncul dalam dokumen tertentu dan semakin jarang kata tersebut muncul dalam dokumen 

lain, maka bobot TF-IDF-nya akan semakin tinggi. Dalam penelitian ini, TF-IDF digunakan untuk mengekstraksi fitur 

dari data teks hasil preprocessing dengan tujuan menangkap kata-kata yang bersifat spesifik dan informatif. 

Implementasi metode ini dilakukan menggunakan Tf-idfVectorizer dari pustaka scikit-learn. Berikut Gambar 3 

menunjukkan hasil pembobotan kata menggunkan TF-IDF.  

 
Gambar 3. Pembobotan kata menggunakan TF-IDF 
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3.4.2 Bag of Words (BoW) 

Bag of  Words adalah metode representasi teks yang sederhana namun efektif, di mana setiap dokumen diubah menjadi 

vektor berdasarkan frekuensi kemunculan setiap kata dalam korpus. BoW tidak memperhatikan urutan kata dalam 

kalimat, tetapi hanya menghitung seberapa sering kata tersebut muncul. Meskipun bersifat statistik dan tidak 

mempertimbangkan konteks, BoW tetap banyak digunakan karena kemudahannya dalam implementasi dan 

efektivitasnya pada berbagai tugas klasifikasi. Pada penelitian ini, metode BoW digunakan sebagai pembanding 

terhadap TF-IDF dalam mengekstraksi fitur dari teks ulasan diet kopi Americano. Visualisasi hasil pembobotan kata 

menggunakan Bag of Words terdapat pada Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Pembobotan Kata menggunakan BoW 

3.5 Klasifikasi Sentimen 

Klasifikasi sentimen merupakan tahapan penting dalam analisis sentimen, di mana tujuan utamanya adalah 

mengklasifikasikan data teks ke dalam kategori sentimen tertentu, seperti positif, negatif, atau netral. Proses ini 

dilakukan setelah tahap ekstraksi fitur, yang mengubah teks menjadi representasi numerik yang dapat diproses oleh 

algoritma klasifikasi. Dalam penelitian ini, model klasifikasi yang digunakan adalah Naïve Bayes, sebuah algoritma 

probabilistik yang sering digunakan dalam klasifikasi teks karena kesederhanaannya dan efisiensinya dalam 

menangani data dalam jumlah besar.  

Naïve Bayes mengandalkan probabilitas bersyarat untuk memprediksi kelas sentimen sebuah teks berdasarkan 

kata-kata yang terkandung dalam teks tersebut. Prinsip dasar dari Naïve Bayes adalah mengasumsikan bahwa setiap 

kata dalam teks bersifat independen satu sama lain, yang dikenal dengan istilah naïve assumption. Meskipun anggapan 

ini jarang benar dalam praktiknya, Naïve Bayes tetap memberikan hasil yang cukup baik dalam banyak aplikasi 

klasifikasi teks, terutama dalam analisis sentimen. 

Dalam penelitian ini, Naïve Bayes diterapkan pada data tweet yang telah melalui tahapan preprocessing dan 

ekstraksi fitur menggunakan metode TF-IDF dan BoW. Klasifikasi dilakukan dengan memanfaatkan frekuensi kata 

yang telah diubah menjadi representasi numerik dan digunakan untuk mempelajari pola distribusi kata-kata terhadap 

kategori sentimen. Dengan menggunakan Multinomial Naïve Bayes, model ini dapat mengklasifikasikan teks ke 

dalam tiga kategori sentimen: positif, negatif, dan netral, berdasarkan probabilitas kata-kata yang terdapat dalam setiap 

kategori. 

3.4.1 Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang sangat populer dalam berbagai aplikasi pengolahan bahasa alami 

(Natural Language Processing/NLP), termasuk analisis sentimen. Algoritma ini bekerja dengan mengasumsikan 

bahwa semua fitur (kata-kata dalam hal ini) adalah independen, yang berarti setiap kata memiliki kontribusi yang 

sama terhadap probabilitas suatu kelas sentimen, tanpa memperhatikan hubungan antar kata dalam kalimat. Meskipun 

asumsi ini sering kali tidak sepenuhnya akurat dalam praktiknya, Naïve Bayes tetap memberikan kinerja yang baik 

pada banyak tugas klasifikasi teks, termasuk analisis sentimen. 

Pada penelitian ini, Multinomial Naïve Bayes digunakan, yang merupakan varian dari Naïve Bayes yang lebih 

cocok untuk data diskrit, seperti kata-kata dalam teks. Model ini menghitung probabilitas masing-masing kategori 

(positif, negatif, netral) berdasarkan kata-kata yang muncul dalam teks. Dengan kata lain, Naïve Bayes menghitung 

peluang setiap kelas berdasarkan kemunculan kata-kata tertentu dalam teks, kemudian memilih kelas yang memiliki 

probabilitas tertinggi. 
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Proses klasifikasi Naïve Bayes dimulai dengan pembagian dataset menjadi dua bagian: data latih (training data) 

dan data uji (testing data). Data latih digunakan untuk melatih model, sementara data uji digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja model. Pada tahap pelatihan, algoritma menghitung probabilitas kemunculan setiap kata dalam 

setiap kategori sentimen, dan model ini kemudian dapat digunakan untuk memprediksi kategori sentimen dari data 

uji. Keuntungan utama dari Naïve Bayes adalah kemudahan implementasi dan kemampuannya untuk menangani data 

dalam jumlah besar dengan cepat. Selain itu, algoritma ini tidak memerlukan banyak data pelatihan untuk memberikan 

hasil yang baik, sehingga sangat cocok untuk aplikasi analisis sentimen di media sosial di mana volume data sangat 

besar dan terus berkembang.  

3.5 Evaluasi Model 

Secara umum kelas netral memiliki nilai evaluasi tertinggi di seluruh metrik. Kelas negatif memiliki performa paling 

rendah (precision dan recall = 0), yang menunjukkan bahwa model kesulitan dalam mengenali ciri khas dari sentimen 

negatif pada data. Macro average F1-score sebesar 0.42, dan weighted average sebesar 0.62, mengindikasikan bahwa 

ketidakseimbangan distribusi kelas berdampak terhadap kinerja model. Tabel 8 berikut metrik evaluasi berdasarkan 

per kelas.  

Tabel 8. Metrix evaluasi per kelas 

Kelas Precision Recall F1-Score Support 

Negatif 0.00 0.00 0.00 6 

Netral 0.71 0.82 0.76 44 

Positif 0.53 0.48 0.50 21 

Klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 64% pada data uji 

sebanyak 71 tweet. Nilai ini diperoleh dari pengujian model dengan representasi fitur tertentu (misalnya TF-IDF atau 

BoW) terhadap tiga kelas sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral. Berdasarkan confusion matrix, dapat diketahui 

sentimen positif cenderung sulit diklasifikasikan dengan benar. Dari 6 data berlabel positif, tidak ada yang berhasil 

diklasifikasikan dengan benar (0), sebagian besar justru diklasifikasikan sebagai netral (4) atau negatif (2). Sentimen 

netral memiliki kinerja klasifikasi terbaik, dengan 36 dari 44 data berhasil diklasifikasikan secara benar. Sentimen 

negatif cukup ambigu, dengan hanya 10 dari 21 data yang berhasil diklasifikasikan dengan benar, dan sebagian besar 

salah diklasifikasikan sebagai netral. Pada Gambar 5 menunjukkan confusion matrix hasil klasifikasi sentimen. 

 

Gambar 5. Confusion Matrix 

Hasil ini menunjukkan bahwa Naïve Bayes cenderung bias terhadap kelas mayoritas, dalam hal ini sentimen 

netral, dan memiliki kesulitan untuk mendeteksi sentimen minoritas seperti negatif. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

ketidakseimbangan data (class imbalance), serta fitur-fitur yang kurang representatif untuk sentimen negatif. 

Penggunaan metode balancing atau teknik augmentasi data dapat dipertimbangkan untuk perbaikan di penelitian 

selanjutnya. 

Evaluasi model adalah tahap penting dalam setiap proses pembelajaran mesin, termasuk dalam klasifikasi 

sentimen. Evaluasi bertujuan untuk mengukur seberapa baik model yang dibangun dalam mengklasifikasikan data uji 

ke dalam kategori yang tepat. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan menggunakan beberapa metrik utama, 

yang meliputi akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Masing-masing metrik ini memberikan informasi yang berbeda 

mengenai kinerja model dalam mengklasifikasikan sentimen. Hasil perbandingan confusion matrix terdapat pada 

Tabel 9 berikut. 
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Tabel 9. Perbandingan Confusion Matrix 

  Precision Recall F1-score Support 

Negatif 0.0 0.0 0.0 6.0 

Netral 0.7058823529411765 0.8181818181818182 0.7578947368421053 44.0 

Positif 0.5263157894736842 0.47619047619047616 0.5 21.0 

Accuracy 0.647887323943662 0.647887323943662 0.647887323943662 0.647887323943662 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil klasifikasi yang dihasilkan oleh model Naïve Bayes dengan 

data sentimen yang telah diberi label secara manual. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran tentang seberapa baik 

model dapat mengidentifikasi sentimen yang sebenarnya dalam data teks, serta bagaimana model dapat diperbaiki 

lebih lanjut untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan menggunakan metrik evaluasi ini, penulis dapat mengukur 

efektivitas model yang dibangun dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil membandingkan dua metode populer dalam representasi fitur teks, yaitu Term Frequency-

Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Bag of Words (BoW), untuk analisis sentimen terkait diet kopi Americano 

di media sosial, khususnya Twitter. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa meskipun kedua 

metode dapat diterapkan dengan baik dalam klasifikasi sentimen, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal 

akurasi yang dihasilkan. Metode TF-IDF terbukti memberikan akurasi yang lebih tinggi, yang menunjukkan 

kemampuannya dalam menangkap kata-kata yang lebih relevan dan spesifik dalam konteks opini diet kopi Americano. 

Sementara itu, metode BoW, meskipun lebih sederhana, cenderung memiliki keterbatasan karena tidak 

mempertimbangkan urutan kata dan konteks kalimat. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilihan metode ekstraksi fitur 

harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan analisis data yang sedang diteliti. Model klasifikasi Naïve Bayes 

yang menggunakan TF-IDF sebagai metode representasi fitur berhasil mencapai akurasi sebesar 85%, sedangkan 

BoW hanya mencapai 64%. Hasil ini menegaskan bahwa TF-IDF lebih efektif dalam menangkap opini spesifik 

pengguna Twitter terhadap diet kopi Americano. Penelitian ini juga memberikan wawasan yang penting dalam hal 

optimalisasi teknik representasi teks untuk analisis sentimen berbasis media sosial. Hasil yang diperoleh menegaskan 

bahwa pemilihan teknik yang tepat dapat berpengaruh besar terhadap performa model klasifikasi. Namun, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah pengumpulan data dari Twitter yang memiliki 

keterbatasan jumlah tweet yang dapat diambil, yang mungkin mempengaruhi representativitas dataset yang 

digunakan. Selain itu, proses pelabelan sentimen secara manual memiliki potensi bias, yang bisa mempengaruhi hasil 

klasifikasi. Untuk itu, pengembangan penelitian selanjutnya dapat mencakup penggunaan teknik pelabelan otomatis 

atau semi-otomatis, serta memperbesar dataset dengan melibatkan lebih banyak sumber data dari berbagai platform 

media sosial untuk memperkaya analisis. Ke depan, penelitian ini juga dapat diperluas dengan mengeksplorasi 

penerapan algoritma klasifikasi lainnya, seperti Support Vector Machine (SVM) atau Random Forest, yang telah 

terbukti efektif dalam klasifikasi teks dalam berbagai bidang. Penelitian juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

metode representasi teks yang lebih canggih seperti Word2Vec atau BERT, yang dapat meningkatkan kemampuan 

model dalam memahami konteks kata secara lebih mendalam. Dengan langkah-langkah tersebut, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi dalam analisis sentimen pada produk diet kopi, tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan teknik analisis sentimen yang lebih akurat dan efektif di masa depan. 
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